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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan minat
belajar siswa di smks pab 2 helvetia kelas xi mplb 2025 dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning dan
example non example. Sehingga dapat menjadi masukan bagi
lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan untuk dapat
mengevaluasi penerapan model pembelajaran. Jenis penelitian
ini adalah eksperimental dengan metode total sampling. Desain
penelitian yang digunakan Two-Group Pretest-Posttest
Design. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dengan uji normalitas shapiro-wilk, uji
homogenity dan uji-t dengan menggunakan paired sample test.
Uji instrumen menggunakan validitas dan reliabilitas.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor
minat belajar dari kelas eksperimen | setelah diterapkannya
model Problem Based Learning adalah 116,59 dan rata-rata
skor minat belajar siswa kelas eksperimen 1l setelah
diterapkannya model pembelajaran Example Non Example
adalah sebesar 117,19. Seluruh data minat belajar sebelum dan
sesudah perlakuan, baik kelas eksperimen | maupun kelas
eksperimen |1, berdistribusi normal (nilai signifikansi > 0,05)
dan homogen (nilai signifikansi uji homogenitas 0,646 > 0,05).
Hasil uji hipotesis (sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05) menunjukkan
bahwa terdapat perubahan rata-rata dan peningkatan minat
belajar siswa pada kelas eksperimen | maupun Kkelas
eksperimen Il. Dapat disimpulkan bahwa penerapan problem
based learning dan example non example dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the improvement
of students' learning interest at SMKS PAB 2 Helvetia, Class
X1 MPLB 2025, through the implementation of the Problem-
Based Learning model and the Example Non-Example model.
This can serve as input for vocational education institutions to
evaluate the implementation of instructional models. This type
of research is experimental, using a total sampling method.
The research design employed is the Two-Group Pretest-
Posttest Design. The data analysis technique used is
descriptive statistical analysis with the Shapiro-Wilk normality
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test, homogeneity test, and t-test using the paired sample test.
Instrument testing was conducted through validity and
reliability testing. Based on the results of descriptive analysis,
the average learning interest score of the first experimental
class after the implementation of the Problem-Based Learning
model was 116.59, while the average score of the second
experimental class after the implementation of the Example
Non-Example model was 117.19. All learning interest data,
both before and after the treatment in both experimental
classes, were normally distributed (significance value > 0.05)
and homogeneous (homogeneity test significance value =
0.646 > 0.05). The hypothesis test results (sig. (2-tailed) =
0.000 < 0.05) indicate a change in the mean and an increase
in students’ learning interest in both experimental classes. It
can be concluded that the implementation of Problem-Based
Learning and Example Non-Example models can enhance
students' learning interest.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sistem pendidikan yang terus berkembang,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, Indonesia berusaha untuk membentuk
generasi yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang kuat. Pemerintah dan
berbagai lembaga pendidikan bekerja sama untuk menyediakan akses pendidikan yang
merata bagi seluruh masyarakat, sehingga setiap individu memiliki kesempatan yang sama
untuk belajar dan berkembang.

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022).

Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
sekelompok dalam mendewasakan melalui pengajaran dan pelatihan. Dengan pendidikan
kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif
bagi kita. Pendidikan juga merupakan sebuah program yang mengandung komponen tujuan,
proses belajar mengajar antara murid dan gurunya sehingga akan meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) menjadi lebih baik (Halean et al., 2021).

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dan tugas guru
adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk
membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.
Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan
situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik (Wahab &
Rosnawati, 2021 : 69).

Peran guru dalam bidang Pendidikan sangatlah penting. Peran guru tetap
diperlukan, walaupun dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin maju.
Zaman terus berkembang sehingga hal ini tentu mempengaruhi dunia Pendidikan
dimana Pendidikan akan berkembang sesuai dengan dinamika peradaban manusia.
Proses Pendidikan pada masa lalu akan berbeda dengan pada masa sekarang. Perbedaan
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yang dapat terlihat yaitu dari bagaimana guru mengajar di kelas, oleh karena itu seorang
guru juga harus bisa mengikuti perubahan tersebut dan menyesuaikan diri agar tidak
tertinggal. Di zaman sekarang seorang guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran. Guru harus bisa mengikuti dan memanfaatkan teknologi yang terus maju,
agar tidak ketinggalan zaman (Wulandari & Nisrina, 2020).

Ketercapaian pembelajaran dipengerahui oleh bagaimana guru dalam memberikan
dan melaksanakan pembelajaran. Dimana dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan
guru menjadi hal penting yang harus dikuasai. Guru sebagai tenaga pendidik profesional
dalam organisasi sekolah memiliki tugas untuk mendidik siswa guna mencapai tujuan dan
kompetensi yang telah disepakati. Pengembangan profesionalisme dapat membantu para
tenaga kependidikan untuk memahami kebutuhan siswa sehingga guru mengetahui apa saja
yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran (Mulyawati &
Purnomo, 2021).

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran yang sangat sering ditemui adalah
rendahnya minat belajar siswa, terutama di sekolah-sekolah kejuruan (SMK). Sekolah
menengah kejuruan merupakan jenjang pendidikan yang sederajat dengan pendidikan
menegah atas. Sekolah ini berbasis vokasional dimana dalam jenjang SMK siswa dapat
mempersiapkan langsung Kkarirnya sesuai dengan minat/bakat serta potensi yang
dimilikinya. Usia siswa SMK merupakan usia ekplorasi, dimana siswa mulai mencari jati
dirinya dan memupuk pula kemandirian dalam diri setiap individunya.

Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar mencapai
produktivitas dan mandiri dalam bekerja, juga mempersiapkan langsung karir berdasarkan
keahlian yang menjadi pilihan dan bakat mereka, pendidikan kejuruan juga memberikan
keahlian profesional kepada siswa agar mampu membangun profesionalitas dalam dunia
kerja (Rosdiana et al., 2022). Namun Apabila minat belajar siswa rendah, hal ini akan
berdampak pada menurunnya hasil dan prestasi belajar, sehingga menghasilkan lulusan
yang kurang produktif, tidak memiliki kompetensi yang memadai, dan kurang mampu
bersaing di dunia kerja.

Minat belajar dapat dikatakan sebagai bentuk minat khusus yang berkaitan dengan
proses pendidikan dan mempengaruhi seberapa terlibatnya siswa dalam belajar dan
seberapa efektif mereka menyerap informasi. Minat belajar dapat dikatakan sebagai kondisi
psikologis seseorang yang memiliki motivasi serta semangat yang tinggi dalam melakukan
kegiatan belajar. Hal ini tidak hanya mencakup rasa ingin tahu tentang suatu topik tertentu,
namun juga keinginan untuk menginvestasikan waktu dan tenaga dalam meneliti topik
tersebut. Minat belajar didorong oleh berbagai faktor, antara lain relevansi materi pelajaran,
metode pengajaran yang digunakan, dan lingkungan belajar yang mendukung (Furqon, 2024
1 6-7).

Minat belajar siswa merupakan dorongan internal individu berupa ketertarikan pada
pembelajaran di kelas, yang efektif dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran
dengan menciptakan motivasi, rasa senang dan keinginan untuk aktif terlibat dalam aktivitas
belajar (Yanti & Puspasari, 2024).

Minat belajar siswa dapat dipengaruhi dua faktor, diantaranya yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri sendiri seperti
tingginya keingin tahuan siswa, motivasi belajar yang tinggi serta persepsi siswa dalam
memahami suatu pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri siswa seperti pendekatan yang dilakukan guru, metode pembelajaran yang
diterapkan guru, cara guru menggunakan alat bantu seperti media pembelajaran, perhatian
dari orang tua, kondisi sosial dan ekonomi orang tua, hubungan antara orang tua dan anak,
suasana rumah, tingkat pendidikan orang tua dan lingkungan pertemanan (Putri et al., 2022).
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Menurut Slameto, (2017:180) indikator minat belajar mencakup empat aspek utama,
yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Indikator-indikator ini penting untuk mengukur sejauh mana minat belajar
siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang tepat. Perasaan senang mengacu
pada emosi positif yang dirasakan siswa selama belajar, ketertarikan menggambarkan daya
tarik siswa terhadap materi yang diajarkan, penerimaan mencerminkan sejauh mana siswa
menerima dan memahami materi dengan baik, sementara keterlibatan mencerminkan
partisipasi aktif siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Keempat indikator ini
menjadi kunci dalam mengukur sejauh mana siswa memiliki minat terhadap proses belajar
yang sedang berlangsung.

Gejala rendahnya minat belajar pada siswa dapat dilihat dari kurangnya partisipasi
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Siswa sering kali menunjukkan
ketidaktertarikan terhadap materi yang diajarkan oleh guru, sehingga menjadi enggan untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa yang memiliki minat belajar
rendah cenderung menunjukkan sikap pasif selama mengikuti pelajaran. Mereka jarang
sekali mengajukan pertanyaan untuk memperjelas hal yang belum dipahami, enggan
berdiskusi dengan teman atau guru, dan sering kehilangan fokus saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru administrasi
umum di SMKS PAB 2 Helvetia, Bapak llman Nurmahali, SE, ditemukan bahwa pada
pembelajaran administrasi umum ini masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah
dan pemberian tugas praktik secara langsung pada beberapa materi tertentu mengenai
administrasi umum. Model ceramah yang sering digunakan menyebabkan pembelajaran
bersifat satu arah dan kurang interaktif, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif selama
proses belajar mengajar. Hal inilah yang mengakibatkan timbulnya perasaan jenuh, dan
kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran yang menunjukkan semakin berkurangnya
minat belajar siswa.

Untuk memperkuat pernyataan hasil dari wawancara dengan guru dan memperkuat
kebenaran pernyataan dari guru mengenai minat belajar siswa. Berdasarkan dari indikator
diatas, penulis melakukan riset pendahuluan terhadap 74 siswa kelas X1 MPLB SMKS PAB
2 Helvetia. Hasil penelitian pendahuluan terlihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1 Minat Belajar Siswa

Indikator Frekuensi Jawaban Persentase
No Minat . Belum
Belajar SS S TS STS Baik Baik

1. | Perasaan
Senang

2. | Ketertarikan
Terhadap 10% 35% 38% 17% 45% 55%
Pelajaran
3. | Penerimaan
Terhadap 3% 47% 39% 12% 49% 51%
Pelajaran
4. | Keterlibatan
dalam

Pembelajara

n
Jumlah Rata-rata | 6,75% | 42,75% | 36,5% 14,25 49,25 | 50,75
% % %

Sumber: Di olah Oleh Penulis, 2025

4% 44% 41% 11% 48% 52%

10% 45% 28% 17% 55% 45%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi jawaban siswa pada item
Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) yaitu sebesar 49,25% dan pada frekuensi jawaban item
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) adalah sebesar 50,75%. Hal ini
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih belum baik. Jadi dapat disimpulkan secara
keseluruhan bahwasanya minat belajar siswa kelas XI MPLB yang terdiri dari 2 kelas
tersebut masih tergolong rendah. Hal ini berbanding lurus dengan hasil dari wawancara
dengan guru administrasi umum kelas X1 MPLB SMKS 2 Helvetia yang dimana tingkat
minat belajar siswa masih belum baik.

Idealnya, jika siswa SMK memiliki minat belajar yang tinggi, maka akan
menunjukkan antusiasme dan ketertarikan dalam setiap mata pelajaran, termasuk mata
pelajaran Administrasi Umum. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih
aktif, termotivasi, dan berprestasi, serta siap menghadapi dunia kerja setelah lulus. Untuk
mencapai kondisi ideal tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
efektif yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Model pembelajaran yang tepat
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan relevan, sehingga
siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran dalam sebuah Lembaga Pendidikan tidak hanya
ditumpukan pada peserta didik saja, akan tetapi lebih banyak pada seberapa besar guru
memberikan solusi sebuah cara atau metode pembelajaran yang membuat peserta didik
menikmati Pelajaran tersebut serta menumbuhkan rasa senang. Guru yang mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan mendukung, memberikan
motivasi kepada siswa untuk aktif belajar dan mengeksplorasi lebih dalam materi pelajaran.
Guru berperan penting dalam membentuk sikap positif terhadap pembelajaran dan
menginspirasi peserta didik untuk meraih prestasi maksimal. Selain itu, guru juga memiliki
tanggung jawab dalam merespons berbagai gaya belajar siswa, sehingga mereka dapat
mengembangkan potensi mereka secara optimal (Rahmajati & Dewi, 2024).

Banyak peserta didik yang kehilangan minat dan motivasi dalam belajar
dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan karena peserta didik
hanya menampung materi yang disampaikan oleh guru saja kemudian mengerjakan
tugas. Sehingga interaksi antara gurudengan peserta didik cenderung kaku dan
membosankan karena tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dengan peserta
didik saat pembelajaran di kelas. Sebagai seorang pendidik guru harus mengetahui
dan memahami keadaan peserta didik nya. Guru harus mengetahui bagaimana cara
membangun motivasi dan minat belajar peserta didik didiknya. Oleh karena itu, dalam
pelaksanannya guru harus dapat mengelola kegiatan pembelajaran dengan kreatif
(Wulandari & Nisrina, 2020).

Perhatian guru terhadap minat belajar siswa adalah esensial dalam pengajaran.
Keberadaan minat belajar mengesankan karena memberikan kesenangan tambahan pada
proses pembelajaran. Terkadang hilangnya minat siswa terhadap pembelajaran akan
sangat berdampak pada pemahaman mereka akan materi pembelajaran. Untuk
memunculkan minat siswa, Guru memiliki kemampuan untuk memanfaatkan model-
model pembelajaran guna menaikkan minat siswa terhadap proses belajar (Sandi et al.,
2024).

Model pembelajaran merupakan item penting dalam pembelajaran. Guru sebagai
orang yang sangat berperan penting dalam proses pembelajaran harus menerapkan model
pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Alfrid Sentosa &
Norsandi, 2022). Model ataupun strategi pembelajaran begitu penting untuk dipakai dalam
proses pembelajaran guna meminimalisir terjadinya monoton pembelajaran yang dapat
menyebabkan peserta didik cepat merasa bosan hingga menjadikan minat peserta didik
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untuk belajar menurun (Albina et al., 2022).

Model pembelajaran yang diterapkan dapat membantu siswa mengatasi kebosanan
karena siswa akan berperan aktif dalam pembelajaran yang dirancang dengan suasana yang
menyenangkan. Adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa merupakan
tantangan yang harus dihadapi oleh guru dalam menyusun proses pembelajaran begitu juga
dalam menerapkan model pembelajaran. Guru sebagai seorang supervisor dan fasilitator
memiliki tugas yang wajib untuk dilaksanakan salah satunya menyusun sebuah model
pembelajaran (Mulyawati & Purnomo, 2021). Dengan pemilihan model pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan keefektifan proses pembelajaran dengan benar dan tepat,
sehingga proses pembelajaran dapat mencapai standar kompetensi lulusan yang sesuali
dengan tujuan yang telah dibuat sebelumnya (Setiawan et al., 2021).

Pemanfaatan model pembelajaran merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya bagian inilah yang masih
sering terabaikan dengan berbagai alasan. Alasan yang sering muncul antara lain:
terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari model yang tepat
untuk diterapkan dalam mengajar. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi jika setiap guru
telah membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal menerapkan model
pembelajaran (Safarina et al., 2023).

Mengingat hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan penulis menunjukkan
bahwa tingkat minat belajar siswa masih belum baik dikarenakan pelajaran administrasi
umum masih menggunakan metode pembelajaran yang berfokus terhadap guru. Maka untuk
mengatasi permasalahan tersebut, seorang guru diperlukan untuk dapat kreatif dan inovatif
dalam mengajar. Seorang guru yang profesional harus mampu memilih dan menerapkan
strategi, model, serta pendekatan yang tepat dalam menjalankan proses pembelajaran agar
dapat meningkatkan keterlibatan dan minat siswa selama proses pembelajaran. Pendekatan
yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan Example Non Example yang dapat melibatkan peran peserta didik
didalamnya.

Model Problem Based Learning atau dengan kata lain model pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya peserta didik
dihadapkan pada suatu permasalahan dunia nyata dan dilakukan saat pembelajaran dimulai
sebagai stimulus sehingga dapat memicu peserta didik untuk belajar dan bekerja keras
dalam memecahkan suatu permasalahan. Karakteristik dari model pembelajaran berbasis
masalah diantaranya, pembelajaran berorintasi pada suatu masalah, peserta didik sebagai
subjek dalam pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang interdisiplin, pengkajian
terintegrasi pada pengalaman dunia nyata, menghasilkan karya, memberi pengajaran pada
peserta didik bahwa ilmu yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
peran pendidik sebagai fasilitator, masalah yang dikaji dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik, menghasilkan informasi baru dari pembelajaran mandiri. Problem based
learning bertujuan membantu peserta didik agar mampu dalam menghadapi situasi
kehidupan nyata dan belajar berperan menjadi orang dewasa dalam penyelesaian masalah
(Ardianti et al., 2021).

Sementara itu, model Example Non Example adalah metode pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Metode ini
bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk belajar berfikir kritis dengan memecahkan
permasalahan-permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.
Penggunaan media gambar dirancang agar peserta didik dapat menganalisis gambar tersebut
dan kemudian dideskripsikan secara singkat terkait isi dari sebuah gambar. Metode ini
menekankan pada konteks analisis peserta didik (Kadir & Nadjamuddin, 2020). Dengan
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kata lain, model pembelajaran Example Non Example merupakan model pembelajaran yang
dimana menggunakan contoh (Example) dan bukan contoh (Non Example) untuk
membantu siswa memahami suatu konsep atau materi secara lebih jelas. Dalam model ini,
siswa diajak untuk mengamati berbagai ilustrasi atau situasi, baik yang mencerminkan
konsep yang diajarkan maupun yang tidak relevan, sehingga mereka dapat membedakan
mana yang sesuai dengan materi.

Salah satu penelitian sebelumnya yang mendukung efektivitas model pembelajaran
Problem Based Learning dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Aini Gaho, (2024). Pada siklus I, hanya 17% siswa yang memiliki minat
belajar tinggi, 37% cukup berminat, 33% kurang berminat, dan 13% tidak berminat. Setelah
penerapan model Problem Based Learning, terjadi peningkatan sebesar 5%, namun
penelitian dilanjutkan ke siklus I1. Pada siklus 11, 72% siswa memiliki minat belajar tinggi,
18% cukup berminat, 8% kurang berminat, dan 2% tidak berminat. Kesimpulannya,
penerapan model ini dengan perbaikan pada siklus 11 berhasil meningkatkan minat belajar
siswa hingga 90%.

Penelitian yang dilakukan oleh Lail & Musadad, (2021) berpendapat bahwa
Pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe Example Non
Example menggunakan media flipchart berhasil meningkatkan minat belajar siswa kelas XI
IPA 1 SMA Muhammadiyah 3 Masaran. Pada prasiklus, rata-rata minat siswa mencapai
59,58%. Setelah siklus I, minat siswa naik 14,95% menjadi 74,53%, dan pada siklus 1l
meningkat lagi 7,8% menjadi 82,33%. Hal ini menunjukkan efektivitas model pembelajaran
tersebut guna meningkatkan minat belajar siswa.

Dari kedua penelitian tersebut, membuktikan bahwa kedua pendekatan yang terdiri
dari Problem Based Learning dan Example Non Example sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan kedua model tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan relevan, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dan
meningkatkan motivasi belajar mereka secara signifikan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengangkat penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Example Non Example
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI MPLB Pada Elemen Administrasi Umum Di
SMKS PAB 2 Helvetia”.

2. METODOLOGI
Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala fakta dan angket yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun jenis
suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu
keperluan. Dalam upaya memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh
gambaran tentang variabel yang akan diteliti dan lokasi penelitian. Serta mengukur minat
belajar siswa pada pelajaran administrasi umum dengan menyebar angket pra-observasi di
kelas XI MPLB SMKS PAB 2 Helvetia yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu XI MPLB | dan
X1 MPLB 1.

Tabel 2 Lay Out Angket Minat Belajar Siswa Pra-Observasi

Variabe . No Item
Indikator
| Pernyataan
Perasaan Senang 1,2,3 3

Jumlah
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Minat Ketertarikan 45,6 3
Belajar Penerimaan 7,8,9 3
Keterlibatan 10,11,12 3

Jumlah keseluruhan 12

Sumber: Indikator minat belajar menurut Slameto (2017:180)
Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga kita dapat mengetahui makna dalam suatu topik yang sedang
dibahas. Wawancara ini dilaksanakan terhadap salah satu guru administrasi umum di SMKS
PAB 2 Helvetia, yaitu Bapak Ilman Nurmahali, SE untuk mendapatkan beberapa keterangan
tentang peserta didik serta dapat mengetahui strategi dan model apa saja yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh bukti-bukti tertulis
berupa informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Pada penelitian ini teknik dokumentasi
dilakukan dengan meminta data-data siswa seperti jumlah dan daftar nama keseluruhan
siswa kelas XI MPLB SMKS PAB 2 Helvetia, foto-foto sebagai bukti telah dilaksanakannya
penelitian.

Angket (kuesioner)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan dan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
yang diberikan kepada responden adalah tentang minat belajar siswa pada pelajaran
administrasi umum dengan 32 pernyataan yang disusun dari 4 indikator minat belajar yang
telah di modifikasi.

Pada tahap ini peneliti menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data untuk
mengetahui bagaimana minat belajar siswa baik sebelum maupun setelah diterapkannya
model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Example Non
Example pada pelajaran administrasi umum materi mengevaluasi kegiatan administrasi
kantor.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berjenis checklist dengan menggunakan
skala likert untuk mengukur sikap pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Kisi-kisi angket yang disebarkan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3 Lay Out Angket Minat Belajar

Variabel Indikator Jumlah Nomor
Pernyataan | Pernyataan
Minat Perasaan senang 8 1-8
Belajar Ketertarikan terhadap 8 9-16
(Slameto; pelajaran
(2017:180) | Perhatian dalam belajar 8 17-24
Partisipasi dalam 8 25-32
pembelajaran
Total 32

Sumber: Penulis (2025)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di SMKS PAB 2 Helvetia dengan dengan menggunakan dua
kelas sebagai sampel penelitian, di mana setiap kelas diterapkan model pembelajaran yang
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berbeda. Kelas eksperimen | (X1 MPLB I) menggunakan model Problem Based Learning
sebagai model pembelajaran, sedangkan kelas eksperimen Il (X1 MPLB 1) menggunakan
model pembelajaran Example Non Example sebagai model pembelajarannya.

Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh bahwa minat belajar awal siswa
pada kelas eksperimen I memiliki rata-rata (mean) skor angket sebesar 57,41 dan pada kelas
eksperimen Il memiliki rata-rata (mean) skor angket sebesar 63,81. Berdasarkan hasil
angket setelah perlakuan yang diperoleh, menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
kemampuan yang hampir serupa sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu diterapkan model
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas guna mengetahui minat belajar siswa. Dari
analisis data angket minat belajar setelah perlakuan, kelas eksperimen I memiliki skor
dengan rata-rata (mean) sebesar 116,59 dan pada kelas eksperimen Il memiliki skor dengan
rata-rata (mean) 117,19.

Pengujian hipotesis | dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample Test.
Sebelum dilakukan uji-t, data angket sebelum dan sesudah perlakuan sebelumnya dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitasnya sebagai prasyarat dalam menerapkan uji-t. Uji-t
digunakan dengan memakai SPSS versi 25 untuk mengevaluasi pengaruh model
pembelajarn Problem Based Learning Terhadap minat belajar siswa. Hasil uji-t
memperlihatkan bahwa nilai t-hitung sebesar 48,308 dengan df = 36 dan nilai t-tabelnya
adalah 1,688 serta signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Kriteria pengujian
hipotesis tersebut memperlihatkan bahwasanya thitung > ttabel, menyebabkan HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan dari penerapan model Problem Based Learning terhadap minat belajar siswa pada
elemen administrasi umum di SMKS PAB 2 Helvetia. Penelitian ini searah dengan studi
yang diterapkan oleh Tamba et al., (2024), yang memperlihatkan bahwasanya penerapan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Pada hipotesis I, hasil uji-t memperlihatkan bahwasanya nilai t-hitung senilai 50,424
dengan df = 35 dan nilai t-tabelnya adalah 1,689 serta signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil
dari 0,050). Kriteria pengujian hipotesis tersebut memperlihatkan bahwasanya thitung >
ttabel, menyebabkan HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari penerapan model Example Non
Example terhadap minat belajar siswa pada elemen administrasi umum di SMKS PAB 2
Helvetia. Penelitian ini searah dengan studi yang diterapkan oleh Endangsih & Rahma,
(2020), yang memperlihatkan bahwasanya penerapan model Example Non Example dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Perolehan t-hitung dari kedua hipotesis tersebut memperlihatkan nilai t-hitung pada
hipotesis | < t-hitung hipotesis I1. Hal ini memperlihatkan bahwasanya model Example Non
Example memiliki nilai statistik yang lebih tinggi, yang memperlihatkan bahwasanya model
ini mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada dengan model pembelajaran Problem
Based Learning. Hal tersebut disebabkan pada model Example Non Example murid terlibat
secara aktif dalam menyelesaikan materi yang relevan dikarenakan permasalahan yang
diselesaikan berupa contoh non contoh berupa gambar. Mereka tidak hanya sekedar
menyerap informasi tetapi juga terlibat dalam diskusi mendalam, analisis yang kritis dan
penerapan pengetahuan dalam konteks kreatif. Proses ini memperlihatkan peningkatan
minat belajar dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi, yang tampaknya memperkuat
persepsi mereka terhadap pelajaran.

Meskipun model Problem Based Learning di kelas eksperimen I juga memperlihatkan
hasil yang positif, sepengamatan saya memperlihatkan bahwasanya keterlibatan siswa
dalam pemecahan masalah melalui artikel yang relevan dengan materi tidak seefektif
Example Non Example dalam hal mendalamnya persepsi materi. Model Problem Based
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Learning yang berlandaskan pada artikel mengenai permasalahan yang relevan dengan
materi kurang mendalam terhadap mengatasi masalah yang kompleks. Murid nampaknya
lebih fokus terhadap contoh konkret yang diberikan dalam bentuk visual dari pada dalam
bentuk tulisan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen | dan Example Non Example
pada kelas eksperimen Il. Dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Minat belajar elemen administrasi umum siswa kelas XI MPLB SMKS PAB 2 Helvetia
yang diajar menggunakan Problem Based Learning dalam pembelajaran pada kelas
eksperimen | mengalami perubahan minat belajar yang signifikan dengan perolehan nilai
rata-rata sebesar 116,59 dari 57,41. Begitu juga dengan minat belajar siswa pada kelas
eksperimen 1l yang mengalami perubahan yang signifikan dengan perolehan nilai rata-
rata sebesar 117,19 dari 63,81.

2. Uji hipotesis kedua kelas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar = 0,000 < 0,05,
artinya adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dan Example Non Example terhadap minat belajar siswa kelas X1 MPLB
SMKS PAB 2 Helvetia.

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dan
Example Non Example berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada materi
“mengevaluasi kegiatan administrasi kantor” di elemen administrasi umum kelas XI MPLB
SMKS PAB 2 Helvetia T.A. 202/2025.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di kelas XI MPLB SMKS PAB 2 Helvetia, berikut
adalah saran yang dapat diberikan:

1. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dan Example Non Example untuk meningkatkan minat belajar siswa. Kedua model ini
menjadikan proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan cenderung berpusat pada
siswa serta terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa. Atas dasar ini, disarankan
kepada guru untuk menjadikan model Problem Based Learning maupun model Example
Non Example sebagai salah satu model dan strategi untuk meningkatkan minat belajar
siswa.

2. Selain untuk meningkatkan minat belajar siswa kedua model ini yaitu Problem Based
Learning dan Example Non Example menjadikan pembelajaran di kelas lebih bervariasi.
Dengan demikian disarankan guru untuk menggunakan kedua model tersebut agar
pembelajaran tidak cenderung monoton.

3. Bagi peneliti selanjutnya terutama yang melakukan penelitian dengan menggunakan
judul yang sama, disarankan untuk melakukan penelitian dengan pokok materi yang
berbeda dan mengembangkan penelitian dengan waktu yang lebih lama dan sumber yang
lebih luas.
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